
Prosiding Seminar Nasional Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Politeknik LPP Yogyakarta 

Yogyakarta, 9 September 2026 

e ISSN : 3164-6069 

 

885 

Outlook Komoditas Karet: Prospek Pengembangan di Tengah Dinamika 

Pasar Global 
Nofitri Dewi Rinojati1,*) 

1) Unit Bogor-Getas, PT Riset Perkebunan Nusantara 
*) Corresponding author: rinojati.nofitri@gmail.com 

Abstrak 

Perkebunan karet merupakan salah satu komoditas strategis Indonesia yang berperan penting dalam 

perdagangan ekspor dan menjadi sumber penghidupan sekitar 2,2 juta rumah tangga petani. Kajian 

ini menganalisis kinerja produksi, dinamika pasar, dan prospek karet nasional periode 2020-2025 

dan proyeksi 2026-2027. Metode yang digunakan yaitu pendekatan deskriptif kuantitatif dan desk 

study. Pertumbuhan indikator dianalisis menggunakan Compound Annual Growth Rate (CAGR) 

untuk mengetahui pola pertumbuhan. Data sekunder berasal Data sekunder diperoleh dari 

FAOSTAT, Direktorat Jenderal Perkebunan, UN Comtrade, World Bank, serta publikasi lembaga 

nasional dan internasional lainnya. Hasil analisis menunjukkan bahwa selama 2020-2024, produksi 

karet Indonesia mengalami kontraksi sebesar 7,10% per tahun yang dipengaruhi penurunan luas 

areal 4,12% dan produktivitas 3,12% per tahun, serta serangan penyakit gugur daun Pestalotiopsis. 

Sementara kondisi perdagangan di pasar global telah bergeser dari surplus menjadi defisit sejak 

tahun 2021 hingga sekarang, yang berkontribusi terhadap penguatan harga karet TSR 20 hingga 

US$2,07/kg dan di tingkat petani hingga Rp 15.000/kg. Proyeksi 2026-2027 mengindikasikan 

pemulihan produksi nasional seiring dengan peningkatan harga karet dan insentif investasi kebun. 

Produksi diperkirakan mencapai 2,16 juta ton pada 2027, terutama didukung oleh peningkatan 

produktivitas sebesar 3,72%. Penguatan daya saing dan keberlanjutan industri memerlukan 

percepatan peremajaan tanaman berbasis bahan tanam unggul, pengendalian penyakit terpadu, 

peningkatan hilirisasi dan penyerapan domestik, serta penguatan skema pembiayaan investasi 

melalui Badan Pengelola Dana Perkebunan Karet. 

Kata kunci: karet alam; produksi; perdagangan internasional; outlook komoditas 

Abstract 

Natural rubber is a strategically important commodity for Indonesia, contributing significantly to 

the country’s agricultural economy, export performance, and livelihoods of approximately 2.2 

million smallholder farming households. This study analyzes the production performance, market 

dynamics, and development prospects of Indonesia’s rubber sector for 2020-2025, with projections 

for 2026-2027. The methodology used a quantitative descriptive approach and a desk study. 

Indicator growth was analyzed using the Compound Annual Growth Rate (CAGR) to identify growth 

patterns. Secondary data were obtained from FAOSTAT, the Directorate General of Estate Crops, 

UN Comtrade, the World Bank, and other national and international institutional publications. The 

results indicate that during 2020-2024, Indonesia’s rubber production contracted by 7.10% 

annually, driven by declines in harvested area (4.12% annually) and productivity (3.12% annually), 

compounded by Pestalotiopsis leaf fall disease. Meanwhile, global rubber trade shifted from a 

surplus to a deficit starting in 2021, contributing to an increase in TSR 20 prices to US$2.07/kg and 

farm-gate prices to approximately IDR 15,000/kg. The 2026-2027 outlook indicates a potential 

recovery in national production, supported by improving rubber prices and investment incentives in 

plantations. Production is projected to reach 2.16 million tonnes in 2027, primarily driven by a 

3.72% increase in productivity. Strengthening the competitiveness and sustainability of the rubber 

industry requires accelerated replanting using improved planting materials, integrated disease 

management, increased downstream processing and domestic utilization, and strengthened 

investment financing mechanisms through the establishment of a Rubber Plantation Fund 

Management Agency.  
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PENDAHULUAN 

Subsektor perkebunan merupakan salah satu pilar strategis pembangunan ekonomi 

Indonesia. Kontribusi subsektor perkebunan terhadap PDB sektor pertanian mencapai 

42,17%. PDB subsektor perkebunan selama periode 2015-2024 rata-rata tumbuh 2,72% per 

tahun (atas dasar harga konstan 2010) dan mencapai Rp 442,38 triliun pada tahun 2024, 

sementara nilai ekspor pada tahun 2024 mencapai US$ 34,68 milyar atau setara Rp 555,8 

triliun (Pusdatin, 2025). 

Salah satu komoditas ekspor perkebunan andalan Indonesia setelah kelapa sawit 

adalah karet (Hevea brasiliensis). Perkebunan karet selain menjadi sumber devisa negara, 

juga menjadi sumber pendapatan utama bagi jutaan rumah tangga petani. Terdapat sekitar 

2,2 juta keluarga petani yang menggantungkan hidupnya pada usahatani karet. Perkebunan 

karet juga berpotensi memberikan fungsi ekologis melalui penyimpanan karbon dalam 

biomassa dan tanah, konservasi tanah, pengaturan tata air, serta pemeliharaan siklus hara 

(Häuser et al., 2015). Peran strategis tersebut menjadikan perkebunan karet sebagai bagian 

penting dalam mendukung ketahanan ekonomi nasional, pemerataan pembangunan 

wilayah, dan pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development 

Goals/SDGs). 

Konsumsi karet diperkirakan semakin meningkat seiring dengan peningkatan 

kebutuhan manusia terhadap berbagai produk olahan karet, sementara pertumbuhan 

pasokan karet dunia masih terbatas. Keterbatasan pasokan karet alam tercermin dari 

perubahan kondisi surplus pada tahun 2020 menjadi defisit sejak 2021 dan berlanjut hingga 

2024 (ANRPC, 2026). Defisit produksi-konsumsi tersebut menjadi salah satu faktor 

penting yang memperketat pasokan karet alam global dan berpotensi mendorong kenaikan 

harga karet. 

Indonesia merupakan salah satu produsen utama karet alam dunia bersama 

Thailand, Vietnam, Tiongkok, India, dan Pantai Gading (FAO, 2026), serta aktif dalam 

perdagangan internasional (UN Comtrade, 2026). Harga karet alam selain dipengaruhi oleh 

faktor fundamental permintaan dan penawaran, juga oleh faktor eksternal seperti kondisi 

pasar komoditas global, harga minyak bumi, nilai tukar, dan geopolitik sehingga cenderung 

berfluktuasi (Fong et al., 2020; Varwasih et al., 2024). Interaksi berbagai faktor tersebut 

semakin memperkuat dinamika keseimbangan pasar dan harga karet alam. 

Harga karet alam saat ini terus membaik setelah mengalami tekanan yang cukup 

berat selama lebih dari satu dekade. Harga karet jenis TSR 20 di pasar internasional saat 
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ini naik menjadi US 2,07/kg dari US$ 1,75 pada tahun sebelumnya (World Bank, 2026), 

sedangkan harga di tingkat petani mencapai Rp15.000/kg dari yang sebelumnya sekitar Rp 

13.000/kg (Pusdatin, 2026). Peningkatan harga di tingkat petani juga menunjukkan bahwa 

perbaikan harga pasar internasional mulai ditransmisikan ke pasar domestik. 

Volatilitas harga karet yang dipengaruhi oleh berbagai faktor tersebut 

menyebabkan ketidakpastian pendapatan petani dan menjadi salah satu faktor utama yang 

memengaruhi keberlanjutan usaha perkebunan karet. Untuk mengetahui sejauh mana 

perkembangan dan prospek komoditas karet, berikut ini akan disajikan gambaran mengenai 

kinerja komoditas tersebut. Hasil studi ini diharapkan dapat menjadi landasan dalam 

merumuskan kebijakan yang mendukung keberlanjutan industri karet Indonesia di tengah 

ketidakpastian pertumbuhan ekonomi global. 

METODE 

Metodologi penyusunan Outlook Komoditas Karet menggunakan pendekatan 

deskriptif kuantitatif berbasis data sekunder dan desk study. Analisis deskriptif digunakan 

untuk mengidentifikasi perkembangan luas areal, produksi, produktivitas, konsumsi, harga, 

ekspor, impor, dan neraca perdagangan karet berdasarkan data deret waktu. Pendekatan 

deskriptif digunakan untuk meringkas dan mengidentifikasi pola perkembangan data 

melalui penyajian numerik dan grafis (Cooksey, 2020). Pertumbuhan indikator dianalisis 

menggunakan Compound Annual Growth Rate (CAGR) untuk mengetahui pola 

pertumbuhan seperti luas areal, produksi, dan produktivitas selama periode pengamatan 

(Baghel et al., 2023). Data sekunder diperoleh dari FAOSTAT, Direktorat Jenderal 

Perkebunan, UN Comtrade, World Bank, serta publikasi lembaga nasional dan 

internasional lainnya. Desk study dilakukan melalui penelaahan jurnal ilmiah, laporan 

institusi, regulasi, dan publikasi terkait untuk mengidentifikasi faktor ekonomi, teknis, 

perdagangan, lingkungan, dan kebijakan yang memengaruhi perkembangan industri karet. 

Penelaahan literatur dapat digunakan sebagai metode untuk mensintesis berbagai bukti dan 

memperkuat interpretasi hasil analisis kuantitatif (Snyder, 2019). Selanjutnya, hasil analisis 

historis dan desk study digunakan sebagai dasar penyusunan outlook dan identifikasi 

prospek karet Indonesia pada periode 2026-2027. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. PERKEMBANGAN KARET DUNIA DAN POSISI KARET INDONESIA 

1.1. Pertumbuhan Luas Areal, Produksi, dan Produktivitas Negara Produsen Utama 

Karet Alam Dunia 

Perkembangan luas areal panen, produksi, dan produktivitas karet alam selama 

2020–2024 menunjukkan pola yang berbeda antarnegara produsen utama, sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 1, Gambar 2, dan Gambar 3. Thailand cenderung 

mempertahankan kapasitas produksinya dengan meningkatkan luas areal sebesar 0,55% 

per tahun tetapi mengalami penurunan produktivitas 0,92% per tahun sehingga rata-rata 

pertumbuhan produksinya -0,37% per tahun. Tiongkok dan Vietnam menunjukkan pola 

pertumbuhan yang lebih seimbang dengan peningkatan produksi 1,52% dan 2,01% per 

tahun, luas areal sebesar 0,06% dan 0,21% per tahun, serta produktivitas 1,46% dan 1,81% 

per tahun, yang mengindikasikan bahwa peningkatan produksi berasal dari kombinasi 

ekspansi areal dan perbaikan produktivitas. 

Pantai Gading dan Kamboja menunjukkan ekspansi produksi yang sangat kuat 

dengan rata-rata pertumbuhan masing-masing 15,86% dan 10,11% per tahun. Peningkatan 

produksi Pantai Gading lebih didukung oleh penambahan luas areal sebesar 16,04% per 

tahun, sedangkan Kamboja lebih diperkuat oleh peningkatan produktivitas sebesar 7,69% 

per tahun. Sebaliknya, Indonesia dan Malaysia mengalami penurunan produksi masing-

masing sebesar 7,10% dan 6,91% per tahun. Penurunan produksi tersebut berkaitan dengan 

penyusutan luas areal masing-masing sebesar 4,12% dan 0,11% per tahun, serta diperburuk 

oleh penurunan produktivitas sebesar 3,12% dan 6,80% per tahun. 

Penurunan luas areal panen Indonesia justru terjadi ketika beberapa negara pesaing 

justru mempertahankan atau memperluas arealnya. Indonesia juga menghadapi tekanan 

yang lebih kompleks dibandingkan sebagian negara produsen lainnya karena penurunan 

produksi Indonesia tidak hanya disebabkan oleh berkurangnya luas areal panen, tetapi juga 

oleh penurunan produktivitas. Hal tersebut tantangan utama bagi keberlanjutan pasokan 

karet Indonesia apabila tidak diimbangi dengan peremajaan tanaman dan peningkatan 

produktivitas. 
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Gambar 1. Pertumbuhan Luas Areal Panen Karet Negara Produsen Utama Dunia 

Sumber: UN Comtrade, 2026 

 

Gambar 2. Pertumbuhan Produksi Karet Negara Produsen Utama Dunia 

Sumber: UN Comtrade, 2026 

 

Gambar 3. Pertumbuhan Produktivitas Karet Negara Produsen Utama Dunia 

Sumber: UN Comtrade, 2026 
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1.2. Perkembangan Ekspor dan Impor Karet Dunia 

Perkembangan volume ekspor dan impor karet alam dunia menunjukkan pola yang 

relatif searah selama periode 2020–2024. Volume ekspor dan impor mengalami 

peningkatan cukup signifikan pada tahun 2020 ke 2021. Volume ekspor meningkat dari 

8,54 juta ton menjadi 10,40 juta atau tumbuh 21,8%, sedangkan volume impor meningkat 

dari 6,89 juta ton 9,67 juta ton atau tumbuh 40,35%. Peningkatan tersebut mencerminkan 

pemulihan permintaan industri setelah pembatasan aktivitas ekonomi akibat dampak 

Covid-19 mulai dilonggarkan kembali terutama pada industri ban dan sektor otomotif. 

Volume ekspor dan impor selanjutnya mengalami penurunan secara bertahap pada tahun 

2022 dan 2023, kemudian menurun tajam pada tahun 2024. Pada tahun 2024, volume 

ekspor turun 29,74% dari 9,45 juta ton menjadi 6,64 juta, sementara volume impor turun 

28,42% dari 9,15 juta ton menjadi 6,55 juta ton (Gambar 4). 

Penurunan volume perdagangan tersebut tidak serta-merta menunjukkan 

melemahnya konsumsi karena perdagangan internasional hanya mencerminkan karet alam 

yang diperdagangkan lintas negara. Kondisi tersebut justru menunjukkan semakin 

terbatasnya pasokan karet alam yang tersedia untuk perdagangan internasional di tengah 

pertumbuhan konsumsi domestik di negara produsen (Oktora & Firdani, 2019). 

Keterbatasan pasokan karet alam tercermin dari perubahan kondisi surplus pada tahun 2020 

menjadi defisit sejak 2021 dan berlanjut hingga 2026 (Gambar 5). Keterbatasan pasokan 

dipengaruhi oleh rendahnya insentif produksi dan investasi pada periode harga rendah, alih 

fungsi lahan, keterbatasan peremajaan tanaman, serta gangguan cuaca di negara produsen 

utama (Saim et al., 2021; Sitepu et al., 2019; Sahuri, 2024). Defisit produksi-konsumsi 

tersebut menjadi salah satu faktor penting yang memperketat pasokan karet alam global 

dan berpotensi mendorong kenaikan harga karet. 

 

Gambar 4. Perkembangan Volume Ekspor dan Impor Karet Alam Dunia 

Sumber: UN Comtrade, 2026 
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Gambar 5. Pertumbuhan Penawaran dan Pemintaan Karet Alam 

Sumber: UN Comtrade, 2026 
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Gambar 6. Perkembangan Harga TSR 20 di Pasar Internasional 

Sumber: World Bank, 2026 

2. PERKEMBANGAN KARET INDONESIA 
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karet Indonesia masih berada pada fase produktif, meskipun masih terdapat areal tanaman 
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keberlanjutan produksi. 

  

Gambar 7. Struktur Perkebunan Karet Indonesia Menurut Status Penguasaan Lahan (Kiri)     

dan Kondisi Tanaman (Kanan) 

Sumber: Dirjenbun, 2026 
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2.2. Pertumbuhan Luas Areal, Produksi, dan Produktivitas Karet Indonesia 

Perkembangan karet nasional selama 2020-2025 menunjukkan pergeseran dari 

ekspansi menuju kontraksi produksi (Gambar 8). Pada periode 2020-2021, peningkatan 

luas areal Tanaman Menghasilkan (TM) dan produktivitas mendorong produksi dari 3,04 

juta ton menjadi 3,05 juta ton seiring membaiknya harga TSR20 dari US$ 1,33/kg menjadi 

US$ 1,68/kg. Sebaliknya, saat periode harga Kembali menurun pada tahun 2022–2023 

yang berada pada kisaran US$ 1,38-1,54/kg, berkontribusi terhadap penurunan luas areal 

sebesar rata-rata 8,63% per tahun, produksi 14,22% per tahun, dan produktivitas 1,49% per 

tahun. Harga kembali meningkat pada tahun 2024 menjadi US$1,75/kg namun pemulihan 

produksi belum berlangsung karena respons harga terhadap perubahan produksi memiliki 

jeda waktu.  

Proyeksi tahun 2026–2027 menunjukkan indikasi pemulihan produksi karet 

Indonesia dari 2,08 juta ton pada 2026 menjadi 2,16 juta ton pada 2027 atau tumbuh sekitar 

3,70%. Pemulihan tersebut terutama didukung peningkatan produktivitas dari 941 kg/ha 

menjadi 976 kg/ha atau sebesar 3,72%, sementara luas areal diproyeksikan relatif stagnan 

sekitar 3 juta ha. Kondisi ini menunjukkan peningkatan produktivitas menjadi kunci 

pemulihan kapasitas produksi karet nasional dalam jangka pendek. 

 

Gambar 8. Pertumbuhan Luas TM, Produksi, dan Produktivitas Karet Alam Indonesia 

Sumber: Pusdatin, 2026 
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1,66 juta ton (Gambar 9). Penurunan tersebut sejalan dengan terbatasnya pasokan akibat 

penurunan produksi nasional, kemudian diperkuat oleh melemahnya permintaan global dan 

fluktuasi harga karet alam internasional yang mengurangi insentif ekspor (Zayani & Taufiq, 

2024).  

Peningkatan volume impor pada tahun 2020-2021 juga relatif terbatas dari 53,22 

ribu ton menjadi 54,59 ribu ton (Gambar 9). Volume impor mulai meningkat tajam pada 

tahun 2021–2023 ketika kebutuhan bahan baku domestik tetap harus dipenuhi di tengah 

penurunan produksi nasional, terutama untuk karet dengan spesifikasi tertentu yang belum 

sepenuhnya tersedia di dalam negeri. Volume impor melonjak menjadi 111,27 ribu ton 

pada 2022 dan 178,61 ribu ton pada 2023. Pada tahun 2024, volume impor kembali 

menurun menjadi 148,38 ribu ton. Volume impor pada periode 2020-2024 meningkat rata-

rata 29,22% per tahun. Meskipun demikian, volume impor tetap relatif kecil dibandingkan 

ekspor, yang menunjukkan bahwa menjadikan perdagangan karet Indonesia secara 

konsisten mencatatkan surplus neraca perdagangan. 

 

Gambar 9. Perkembangan Ekspor, Impor, dan Neraca Perdagangan Karet Alam Indonesia 

Sumber: Pusdatin, 2026 

Perkembangan net ekspor dan ketersediaan domestik menunjukkan bahwa karet 

Indonesia masih berorientasi kuat pada pasar ekspor. Volume net ekspor dan ketersediaan 

domestik pada tahun 2020-2021 meningkat seiring dengan peningkatan produksi karet 

nasional, namun setelah itu cenderung menurun hingga tahun 2024 menjadi 1,53 juta ton 

dan 508,1 ribu ton (Gambar 10). Pada tahun 2026–2027, produksi diproyeksikan kembali 

meningkat sedangkan net ekspor relatif stabil sekitar 1,53 juta ton sehingga ketersediaan 

domestik diperkirakan meningkat menjadi 627,0 ribu ton. Kondisi tersebut membuka ruang 

bagi peningkatan penyerapan bahan baku oleh industri domestik dan penguatan hilirisasi 

2020 2021 2022 2023 2024

Ekspor (ton) 2.279.915 2.334.734 2.035.902 1.753.985 1.664.657

Impor (ton) 53.225 54.594 111.269 178.605 148.383

Neraca (ton) 2.226.690 2.280.140 1.924.633 1.575.380 1.516.274
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meskipun. Kondisi tersebut membuka peluang peningkatan penyerapan bahan baku oleh 

industri domestik dan penguatan hilirisasi, meskipun realisasinya bergantung pada 

kapasitas industri, kontinuitas pasokan, dan konsistensi mutu karet (Pramananda et al., 

2022). 

 

Gambar 10. Perkembangan Produksi, Net Ekspor, dan Ketersediaan Domestik Karet 

Alam Indonesia 

Sumber: Pusdatin, 2026 

2.4. Harga Karet Domestik 

Harga karet domestik menunjukkan pemulihan setelah mengalami tekanan pada 

periode pandemi (Gambar 11). Harga meningkat dari Rp7,8 ribu/kg pada Januari 2020 

menjadi Rp9,6 ribu/kg pada April 2022, kemudian terkoreksi dan relatif stabil pada kisaran 

Rp7,3-7,6 ribu/kg sepanjang 2023. Memasuki 2024, harga kembali menguat hingga 

mencapai Rp11,0 ribu/kg pada Juli dan masih berada pada Rp10,3 ribu/kg pada Oktober, 

menunjukkan penguatan insentif harga bagi produsen. 

Harga karet domestik diperkirakan tetap berada pada level relatif kuat pada 2026-

2027 setelah menguat hingga Rp11,0 ribu/kg pada Juli 2024. World Bank memproyeksikan 

kenaikan harga karet lebih dari 7% pada 2026 dan penguatan lanjutan pada 2027. Bagi 

Indonesia, kondisi harga yang lebih menarik menjadi peluang untuk meningkatkan insentif 

produksi dan mempercepat peremajaan tanaman, meskipun respons pasokan tetap terbatas 

dalam jangka pendek karena tanaman karet memerlukan beberapa tahun untuk 

menghasilkan. 

2020 2021 2022 2023 2024 2025 2026 2027

Ketersediaan 809.658 765.173 792.448 665.446 745.815 508.093 548.712 627.018

Produksi 3.036.348 3.045.313 2.717.081 2.240.826 2.262.089 2.040.612 2.083.493 2.160.617

Net Ekspor 2.226.690 2.280.140 1.924.633 1.575.380 1.516.274 1.532.519 1.534.781 1.533.599
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Gambar 11. Perkembangan Harga Karet Domestik 

Sumber: Dirjenbun, 2026 

3. PELUANG, TANTANGAN, DAN ARAH KEBIJAKAN PENGEMBANGAN 

KOMODITAS KARET NASIONAL 

Dinamika pasar global dan kondisi domestik memberikan berbagai peluang 

sekaligus tantangan bagi pengembangan komoditas karet nasional sehingga diperlukan 

kebijakan yang efektif dan terarah untuk memperkuat daya saing dan keberlanjutan sektor 

karet nasional. 

3.1. Peluang Industri Karet Nasional 

1. Peningkatan Kebutuhan Karet Alam Dunia 

Data ANRPC menunjukkan adanya peningkatan permintaan karet alam 

dunia dan terjadi defisit hingga saat ini. Pertumbuhan kendaraan bermotor, 

kebutuhan ban pengganti, serta perkembangan industri barang jadi karet tetap 

menjadi sumber permintaan jangka panjang. Indonesia sebagai produsen utama 

memiliki basis bahan baku kuat dalam rantai pasok karet global. 

2. Peningkatan Penggunaan Karet Alam untuk Kebutuhan Domestik 

Peluang peningkatan konsumsi karet alam domestik Indonesia masih 

terbuka melalui pemanfaatan pada sektor hilir salah satunya sebagai campuran 

aspal untuk pembangunan jalan. Penerapan teknologi rubberized asphalt di 

Indonesia berpotensi menyerap lebih dari 60 ribu ton karet alam per tahun 

(Prastanto et al., 2019). 

3. Peningkatan Tuntutan Pasar terhadap Keberlanjutan dan Ketertelusuran 

Perkembangan regulasi seperti European Union Deforestation Regulation 

(EUDR) mewajibkan karet yang masuk cakupan regulasi memiliki bukti bebas 

deforestasi, legalitas, dan ketertelusuran. Persyaratan ini menyebabkan penurunan 
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pasokan ke pasar EU dan berpotensi meningkatkan harga akibat permintaan yang 

inelastis (Mabica et al., 2025). Insentif harga tersebut dapat mendorong petani 

melakukan tata kelola kebun yang lebih baik dan meningkatkan produksi serta 

produktivitas.  

3.2. Tantangan Industri Karet Nasional 

1. Dinamika Harga, Luas Areal, Produksi, dan Produktivitas Karet Nasional 

Fluktuasi harga karet alam menyebabkan ketidakpastian pendapatan 

petani dan dapat menurunkan insentif ekonomi untuk melakukan pemeliharaan 

tanaman maupun peremajaan kebun. Kondisi tersebut dapat membentuk siklus 

penurunan produktivitas yaitu harga yang rendah menekan pendapatan petani 

sehingga investasi dan pemeliharaan kebun berkurang, yang selanjutnya 

berdampak pada penurunan produktivitas dan semakin rendahnya pendapatan. 

Tekanan ekonomi tersebut dapat mendorong sebagian petani untuk melakukan 

konversi ke komoditas yang lebih menguntungkan sehingga berpotensi 

mengurangi luas areal karet dan kapasitas produksi nasional. Khusus  

2. Serangan Penyakit Gugur Daun Pestalotipsis 

Serangan penyakit gugur daun Pestalotiopsis menjadi salah satu faktor 

yang memperburuk kinerja produksi karena dapat menurunkan produktivitas dan 

produksi tanaman karet, serta telah menyebar di sejumlah wilayah perkebunan 

karet Indonesia (Syarifa et al., 2023). Di Sumatera Selatan, serangan 

Pestalotiopsis dilaporkan menurunkan produksi karet petani rata-rata 47,7% 

dibandingkan kondisi normal, sekaligus meningkatkan kerentanan ekonomi 

rumah tangga petani (Ota et al., 2025). 

3. Kualitas dan Efisiensi Rantai Pasok Bahan Olah Karet 

Sebagian besar produksi bahan olah karet Indonesia berasal dari petani 

kecil yang tersebar sehingga pengumpulan, pengangkutan, pengolahan, 

pengawasan mutu, dan ketertelusuran menjadi lebih kompleks. Kondisi tersebut 

dapat memengaruhi efisiensi rantai pasok dan harga yang diterima petani. 

Meskipun Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar (UPPB) telah berkembang, 

namun belum mampu menjangkau seluruh sentra produksi dan partisipasi petani 

masih terbatas. 

4. Persyaratan Lingkungan dan Ketertelusuran Pasar Ekspor 

Penerapan standar keberlanjutan dapat menjadi peluang sekaligus 

tantangan bagi Indonesia karena produksi karet banyak dihasilkan oleh petani 
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kecil. Pemenuhan persyaratan tersebut relatif lebih mudah bagi perkebunan besar 

karena sistem administrasi dan pemetaan telah tersedia, sedangkan bagi jutaan 

petani kecil, biaya dan kapasitas teknis untuk melakukan geolokasi, pencatatan 

produksi, dan traceability menjadi tantangan tersendiri (Sahuri, 2024). 

3.3. Strategi Kebijakan Pengembangan dan Penguatan Karet Nasional 

Beberapa arah kebijakan strategis yang dapat ditempuh untuk memperkuat daya 

saing dan keberlanjutan sektor karet nasional meliputi: 

1. Peningkatan Produksi dan Produktivitas (Sisi Hulu) 

• Peremajaan (Rejuvenation): Mengganti tanaman tua dan tidak produktif 

dengan bibit unggul yang memiliki potensi hasil lebih tinggi. 

• Intensifikasi: Memberikan bantuan pupuk, sarana produksi (saprodi), dan 

pelatihan melalui program BIKARA (Bina Karet Rakyat) untuk 

meningkatkan keterampilan penyadapan dan pemeliharaan petani. 

• Pengendalian Penyakit Pestalotiopsis: Memperkuat pengendalian penyakit 

secara terpadu dan pendampingan petani agar tindakan pengendalian 

dilakukan secara tepat.  

• Subsidi dan Bantuan Finansial: Memberikan subsidi bunga pinjaman bagi 

pelaku usaha dan subsidi biaya peremajaan tanaman bagi petani kecil. 

2. Hilirisasi dan Pengembangan Permintaan Domestik (Sisi Hilir) 

• Hilirisasi Industri: Mengembangkan industri pengolahan barang jadi karet 

(seperti ban, sarung tangan, dan alat kesehatan) guna meningkatkan nilai 

tambah dan mengurangi ketergantungan pada pasar mentah global. 

• Pemanfaatan Karet untuk Infrastruktur: Mewajibkan penggunaan karet alam 

dalam proyek nasional, seperti pembangunan aspal karet untuk jalan raya 

serta komponen infrastruktur pelabuhan. 

• Peningkatan TKDN: Mendorong Tingkat Kandungan Dalam Negeri (TKDN) 

dengan mewajibkan serapan karet domestik dalam pengadaan barang dan jasa 

pemerintah. 

3. Stabilisasi Harga dan Kerja Sama Internasional 

• Mekanisme ITRC: Bekerja sama dengan Thailand dan Malaysia melalui 

International Tripartite Rubber Council (ITRC) untuk menerapkan skema 

AETS (Agreed Export Tonnage Scheme) guna membatasi ekspor saat 
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pasokan berlebih serta SMS (Supply Management Scheme) untuk 

mengendalikan produksi. 

• Pembentukan Badan Pengelola Dana: Mempertimbangkan skema 

pengelolaan dana perkebunan (seperti yang diterapkan pada kelapa sawit) 

untuk mendukung keberlanjutan sektor karet dan membantu pendanaan 

peremajaan lahan petani. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Industri karet alam Indonesia menghadapi tantangan struktural berupa kontraksi 

kapasitas produksi, yang tercermin dari penyusutan luas areal sebesar 4,12% per tahun dan 

penurunan produktivitas sebesar 3,12% per tahun. Kondisi tersebut semakin diperberat 

oleh serangan penyakit gugur daun Pestalotiopsis yang berpotensi menekan produktivitas 

dan pendapatan petani. Di sisi lain, prospek pasar karet menunjukkan perbaikan seiring 

dengan defisit pasokan global sejak 2021 yang berkontribusi terhadap pemulihan harga 

TSR 20 di pasar internasional dan peningkatan harga karet di tingkat petani domestik. 

Dalam menghadapi kondisi tersebut, diperlukan strategi peningkatan produktivitas 

dan penguatan daya saing industri melalui penggunaan bahan tanam unggul, pengendalian 

penyakit terpadu, serta percepatan hilirisasi dan peningkatan penyerapan domestik. Selain 

itu, diperlukan kajian mengenai optimalisasi kerjasama perdagangan, mekanisme 

pembiayaan peremajaan, termasuk pembentukan Badan Pengelola Dana Perkebunan Karet 

untuk meningkatkan akses pembiayaan dan mendukung keberlanjutan usaha perkebunan 

rakyat. 
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